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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bencana merupakan serangkaian peristiwa yang dapat mengancam
kehidupan manusia, baik yang disebabkan oleh manusia maupun oleh alam [1].
Salah satu bencana yang sering dimasyarakat adalah bencana kebakaran. Bencana
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Banyak penelitian yang membahas mengenai sistem pendeteksian dan

sistem pemada

rumah serta gedung

pemadaman kebakaran, salah satu contohnya pada penelitian yang dilakukan oleh
Hadilla Filanda dengan pembahasan yaitu penelitian mengenai prototipe rumah
pintar pendeteksi kebakaran dengan menggunakan loT [6]. Penelitian ini sudah
berjalan dengan baik,serta sudah menggunakan IloT dengan penggunaan
smartphone sebagai alat pemantau oleh penggunanya. Namun prototipe ini belum
dapat membedakan titik api yang dapat menimbulkan kebakaran atau tidak, karena
sistem hanya akan memberi peringatan kepada operator tentang adanya bahaya
kemungkinan titik api yang dapat menyebabkan kebakaran. sehingga apabila terjadi



kesalahan pendeteksian titik api yang tidak menimbulkan kebakaran operator tidak
dapat memantau apakah titik yang terdeteksi benar dapat menimbulkan kebakaran
atau tidak. Untuk itu dibutuhkan sebuah kamera yang berfungsi sebagai alat yang
merekam kondisi titik api yang terdeteksi dan menampilkan hasil gambar ke
smartphone agar operator smartphone dapat menentukan tindakan yang harus
dilakukan oleh sistem. Salah satu penelitian yang membahas mengenai penggunaan
kamera pada sebuah sistem monitoring adalah penelitian Erick Eka putra [7] yang

membahas mengenai “Perancangan Sistem Monitoring Rumah Menggunakan

Raspberry Pi Dengan Menerapkan Konsep Internet Of Things Berbasis Aplikasi
ptuk memonitoring rumah.
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1.2 Rumusan Masalah
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3. Bagaimana penggunaan kamera dapat menunjang operator dalam

memantau Kinerja sistem.

1.3 Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah untuk pendeteksian dini potensi kebakaran dan
penanggulangannya dari jarak jauh dalam bentuk prototipe rumah pintar.



1.4 Manfaat
1. Dapat mendeteksi potensi kebakaran dini
2. Mengurangi angka bencana kebakaran dengan penanggulangan yang lebih
awal
3. Bagi penulis, sebagai bentuk Tri Dharma Perguruan Tinggi dalam bentuk

penelitian.

1.5 Batasan Masalah
Prototipe sistem pendeteksi dan pemadam kebakaran otomatis dibatasi
hanya pada lingkup prototipe rumah pintar berbentuk sebuah ruangan.




